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Abstrak

Penelitian mengenai asesmen diagnostik dalam pendidikan matematika
menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir,
namun hasil penelitian yang ada masih tersebar di berbagai publikasi sehingga
diperlukan kajian sistematis untuk memperoleh gambaran yang komprehensif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian terkait asesmen
diagnostik dalam pembelajaran matematika menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) yang mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Artikel diperoleh dari
basis data Google Scholar dengan jumlah sebanyak 55 artikel yang diterbitkan
pada tahun 2017 hingga 2025 dan dianalisis berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren publikasi
meningkat signifikan sejak tahun 2022, metode penelitian didominasi oleh
Research and Development (R&D), serta penelitian paling banyak dilakukan pada
jenjang SMP. Variabel yang banyak dikaji meliputi asesmen diagnostik secara
umum dan pengembangan instrumen bertingkat seperti three-tier test dan four-
tier test. Selain itu, ditemukan beberapa kesenjangan penelitian, vyaitu
keterbatasan penelitian pada jenjang SMA dan perguruan tinggi, minimnya
penggunaan metode eksperimen dan studi longitudinal, rendahnya
pengembangan asesmen diagnostik berbasis teknologi digital, serta kurangnya
integrasi dengan aspek afektif siswa dan strategi pembelajaran remedial. Dengan
demikian, penelitian asesmen diagnostik dalam pendidikan matematika terus
berkembang, namun masih diperlukan penguatan pada aspek inovasi,
implementasi jangka panjang, dan integrasi teknologi untuk mendukung
pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif.

Kata Kunci: Asesmen diagnostik, Pembelajaran matematika, Miskonsepsi,
Systematic literature review, Asesmen digital.

A. Pendahuluan
Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis peserta didik di berbagai jenjang

pendidikan (Wahdeni et al., 2025). Namun, dalam praktiknya, banyak siswa
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mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika secara mendalam
(Duskri et al., 2018). Kesulitan ini seringkali berakar pada adanya miskonsepsi atau
pemahaman yang tidak tepat terhadap konsep dasar, yang apabila tidak segera
diidentifikasi dapat berdampak pada kesalahan berkelanjutan dalam pembelajaran
selanjutnya (Puspasari, 2017; Shantika & Istiyono, 2019). Oleh karena itu, salah
satu kemampuan yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran
matematika adalah asesmen diagnostik, yang berfungsi untuk mendeteksi secara
spesifik letak kesalahan dan pemahaman siswa (Anugrahana et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji asesmen diagnostik dalam
berbagai konteks pembelajaran matematika. Penelitian tersebut menyoroti berbagai
aspek seperti penggunaan instrumen two-tier test, three-tier test, serta integrasi
teknologi dalam asesmen untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa secara lebih
akurat (Mutmainna et al., 2018; Pramasdyahsari et al., 2024). Selain itu, asesmen
diagnostik juga dikembangkan dalam bentuk adaptif yang mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran, efisiensi waktu, serta membantu guru dalam
mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat pemahamannya (Alfageh et al., 2024;
Antika et al., 2023). Temuan lain menunjukkan bahwa asesmen diagnostik mampu
mengidentifikasi berbagai jenis miskonsepsi seperti miskonsepsi generalisasi,
notasi, spesialisasi, dan bahasa dalam pembelajaran matematika (Pramasdyahsari
et al., 2024).

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan terkait pengembangan asesmen
diagnostik dalam pembelajaran matematika, hasil penelitian tersebut masih tersebar
pada berbagai publikasi ilmiah yang bersifat parsial dan belum terintegrasi,
sehingga sulit untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai tren, pola,
maupun fokus penelitian yang ada (Nafisah & Soro, 2023). Selain itu, sebagian
besar penelitian masih terbatas pada tahap pengembangan dan validasi instrumen
tanpa mengkaji dampaknya terhadap hasil belajar siswa secara lebih mendalam
(Rianudin, 2024; Septy et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa masih
terdapat keterbatasan dalam sintesis pengetahuan yang komprehensif di bidang ini.

Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa
minimnya kajian yang secara sistematis memetakan tren penelitian pengembangan

asesmen diagnostik dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam rentang
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waktu 2017 hingga 2025. Penelitian sebelumnya juga masih terbatas dalam
mengkaji hubungan asesmen diagnostik dengan prestasi belajar matematika secara
luas serta belum banyak mengeksplorasi penggunaan asesmen diagnostik berbasis
teknologi secara komprehensif (Rahmadhani et al., 2025; Shim et al., 2017). Selain
itu, implementasi adaptive diagnostic assessment dalam konteks pembelajaran
pascapandemi juga masih jarang diteliti secara mendalam (Alfageh et al., 2024;
Homjan et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan kajian literatur yang sistematis
untuk mengidentifikasi tren penelitian serta kesenjangan yang masih ada dalam
bidang pengembangan asesmen diagnostik matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
Systematic Literature Review (SLR) terhadap artikel ilmiah yang berkaitan dengan
pengembangan asesmen diagnostik dalam pembelajaran matematika pada periode
2017-2025. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren
publikasi, mengidentifikasi metode penelitian yang dominan, menganalisis jenjang
pendidikan yang paling sering diteliti, serta mengkaji variabel penelitian yang

banyak dikembangkan dalam bidang asesmen diagnostik matematika.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengkaji secara komprehensif berbagai penelitian terkait pengembangan
asesmen diagnostik dalam pembelajaran matematika. Systematic Literature Review
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang relevan secara sistematis,
transparan, dan dapat direplikasi (Bancong, 2025). Melalui pendekatan ini, peneliti
dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai tren penelitian, pola
pengembangan, serta kesenjangan penelitian dalam bidang yang dikaji.

Proses penelitian ini mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yaitu suatu kerangka kerja yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas pelaporan dalam studi tinjauan sistematis
melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur, meliputi identifikasi, penyaringan
(screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi (inclusion) (Page et al., 2021).

Penggunaan PRISMA dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
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proses  seleksi  artikel dilakukan secara  transparan dan  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Identifikasi (Identification)

Proses pencarian artikel dilakukan pada tanggal 17 Maret 2026 dengan bantuan
software Publish or Perish (PoP) dengan menggunakan database Google Scholar
sebagai sumber utama. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian menggunakan
bahasa Indonesia dan Inggris, yakni asesmen diagnostik matematika dan diagnostic
assessment mathematics. Berdasarkan hasil pencarian awal, diperoleh sebanyak
200 artikel yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, sebanyak 2 artikel
dieliminasi karena teridentifikasi sebagai duplikat, sehingga tersisa 198 artikel yang
masuk ke tahap penyaringan.

Penyaringan (Screening)

Pada tahap ini, 198 artikel disaring berdasarkan judul abstrak mengacu pada
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Artikel yang tidak relevan
dengan topik asesmen diagnostik dalam pembelajaran matematika dieliminasi.
Sebanyak 130 artikel dieliminasi pada tahap ini, sehingga diperoleh 70 artikel yang
lolos untuk dievaluasi lebih lanjut.

Kelayakan (Eligibility)

Sebanyak 70 artikel kemudian dinilai kelayakannya melalui pemeriksaan teks
lengkap (full text asessment). Pada tahap ini, artikel dievaluasi berdasarkan
sejumlah kriteria tambahan, yaitu terindeks pada jurnal nasional atau internasional
bereputasi, tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dapat diakses penuh (full
text), serta memenuhi seluruh kriteria inklusi yang ditetapkan. Sebanyak 15 artikel
dieksklusi pada tahap ini karena tidak memenuhi kriteria-kriteria tersebut.

Inklusi (Inclusion)

Setelah melalui keseluruhan proses seleksi, diperolen 55 artikel yang
memenuhi seluruh kriteria inklusi dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Kriteria penerimaan artikel serta alur seleksi artikel secara lengkap disajikan pada
Tabel 1. dan Gambar 1.
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Tabel 1. Kriteria Penerimaan Artikel

Kriteria Inklusi Kriterian Eksklusi

1. Tahun publikasi 2017 — 2025 1. Tahun publikasi sebelum 2017

2. Artikel berbahasa Indonesia dan 2. Tidak berbahasa Indonesia atau
Inggris Inggris

3. Artikel membahas asesmen 3. Artikel yang tidak membahas
diagnostik dalam pembelajaran asesmen diagnostik dalam
matematika pembelajaran matematika

4. Artikel diterbitkan pada jurnal 4. Artikel yang tidak diterbitkan pada
terindeks nasional atau internasional jurnal ilmiah terindeks

5. Artikel dapat diakses secara penuh 5. Artikel yang tidak tersedia dalam
atau full text bentuk full text

Identification of studies via Google Scholar database

c
Records identified from: Records removed before
Databases (n = 200) E— screening.
; Duplicate records (n = 2)
A4
Records screened (title & - Records excluded:
abstract) i - Not relevant to topic
(n=198) - Not diagnostic assessment in
mathematic
(n=130)
g
g v
o0 A
Ful-text articles assessed for .
eligibility Full-text articels excluded:
(n = 70) 1 - Not journal indexed
: - Not in Indonesian/English
- Not full text
- Not meeting inclusion criteria
(n=15)
\4

Studies included in review
(n=55)

| included

Gambar 1. Alur Seleksi Artikel
Data dianalisis menggunakan pendekatan content analysis yang bersifat
deskriptif kualitatif melalui proses pengkodean dan kategorisasi terhadap setiap
artikel berdasarkan tren publikasi, metode penelitian, jenjang pendidikan, serta
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variabel yang dikaji. Selanjutnya, dilakukan sintesis tematik untuk mengidentifikasi
tren penelitian asesmen diagnostik dalam pembelajaran matematika, Yyang

kemudian hasilnya diinterpretasikan.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis terhadap 55 artikel pada rentang tahun 2017-2025 menunjukkan
perkembangan penelitian asesmen diagnostik dalam pembelajaran matematika
yang ditinjau dari tren publikasi, metode penelitian, jenjang pendidikan, serta
variabel yang dikaji. Temuan tersebut selanjutnya diinterpretasikan untuk
mengidentifikasi pola penelitian dan kesenjangan penelitian (research gap) yang
masih memerlukan kajian lebih lanjut.
Hasil Penelitian
1. Tren Publikasi Penelitian
Hasil analisis terhadap 55 artikel yang memenuhi kriteria inklusi
menunjukkan bahwa penelitian mengenai pengembangan asesmen diagnostik
dalam pembelajaran matematika mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan ini mencerminkan semakin
tingginya perhatian peneliti dan praktisi pendidikan terhadap pentingnya
asesmen diagnostik sebagai upaya untuk mengidentifikasi pemahaman awal,
kesulitan belajar, serta miskonsepsi siswa secara lebih mendalam dan
sistematis. Distribusi publikasi per tahun disajikan pada Tabel 2. dan Gambar
2. berikut.
Tabel 2. Distribusi Publikasi Artikel per Tahun

Publikasi Tahun Jumlah
Tahun 2017 4
Tahun 2018 5
Tahun 2019 2
Tahun 2020 3
Tahun 2021 1
Tahun 2022 7
Tahun 2023 6
Tahun 2024 14
Tahun 2025 13

Total Keseluruhan 55
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Gambar 2. Grafik Batang Tren Publikasi Tahun 2017-2025
Berdasarkan data pada tabel dan gambar di atas, terlihat bahwa jumlah
publikasi mengalami fluktuasi pada periode 2017-2021 dengan angka
yang relatif rendah, kemudian melonjak secara konsisten mulai tahun
2022. Puncak publikasi terjadi pada tahun 2024 dengan 14 artikel, disusul
tahun 2025 dengan 13 artikel, yang mengindikasikan bahwa minat peneliti
terhadap topik asesmen diagnostik matematika semakin meningkat dalam
lima tahun terakhir.
2. Metode Penelitian
Hasil analisis terhadap metode penelitian yang digunakan dalam 55 artikel
tersebut menunjukkan bahwa penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D) merupakan metode yang paling dominan digunakan,
disusul oleh metode kualitatif, kuantitatif, mixed method, dan penelitian
tindakan kelas (PTK). Distribusi metode penelitian secara lengkap disajikan
pada Tabel 3. dan Gambar 3. berikut.

Tabel 3. Distribusi Metode Penelitian yang Digunakan

Metode Penelitian Jumlah
Research and Development (R&D) 23
Kualitatif 19
Kuantitatif 8
Mixed 4
PTK 1

Total Keseluruhan 55
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METODE PENELITIAN
PTK

Gambar 3. Diagram Lingkaran Distribusi Metode Penelitian

Mixed

Kuantitatif

Research and
Development
(R&D)

Kualitatif

Data pada tabel dan gambar di atas memperlihatkan bahwa metode R&D
mendominasi dengan 23 artikel (41,8%), diikuti metode kualitatif sebanyak 19
artikel (34,5%), kuantitatif 8 artikel (14,5%), mixed method 4 artikel (7,3%),
dan PTK 1 artikel (1,8%).

3. Jenjang Pendidikan

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian pengembangan asesmen
diagnostik matematika paling banyak dilakukan pada jenjang SMP, disusul SD,
SMA, dan perguruan tinggi. Distribusi jenjang pendidikan disajikan pada Tabel
4. dan Gambar 4.

Tabel 4. Distribusi Jenjang Pendidikan yang Diteliti

SMP 24
SD 17
SMA 13
PT 1
Total Keseluruhan 55
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Gambar 4. Diagram Distribusi Jenjang Pendidikan

(6]

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, jenjang SMP mendominasi dengan
24 artikel (43,6%), diikuti SD sebanyak 17 artikel (30,9%), SMA 13 artikel
(23,6%), dan perguruan tinggi hanya 1 artikel (1,8%).
Variabel Penelitian

Hasil analisis terhadap variabel utama yang dikaji dalam 55 artikel
menunjukkan bahwa asesmen diagnostik secara umum merupakan variabel
yang paling dominan, diikuti oleh berbagai varian instrumen diagnostik
bertingkat. Distribusi variabel penelitian disajikan pada Tabel 5. dan Gambar
5.

Tabel 5. Distribusi Variabel Utama Penelitian

Variabel Jumlah
Asesmen Diagnostik 22

Asesmen Diagnostik Three Tier

Asesmen Matematika

Asesmen Diagnostik Four Tier

Asesmen Kognitif

Asesmen Diagnostik Two Tier

Asesmen Diagnostik Two Tier Multiple Choice
Asesmen Diagnostik Three Tier Multiple Choice
E-Asesmen Diagnostik

Asesmen Diagnostik Five Tier
Kurikulum Merdeka

Kemampuan Penalaran
Total Keseluruhan
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Variabel Penelitian

Kemampuan Penalaran
Kurikulum Merdeka
Asesmen Diagnostik Five Tier
E-Asesmen Diagnostik

Asesmen Diagnostik Three Tier Multiple. ..
Asesmen Diagnostik Two Tier Multiple Choice
Asesmen Diagnostik Two Tier
Asesmen Kognitif
Asesmen Diagnostik Four Tier
Asesmen Matematika
Asesmen Diagnostik Three Tier
Asesmen Diagnostik
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Gambar 5. Diagram Distribusi Variabel Penelitian
Berdasarkan tabel dan gambar diatas, distribusi variabel utama penelitian
menunjukkan bahwa Asesmen Diagnostik merupakan variabel yang paling
banyak diteliti dengan jumlah 22 penelitian, diikuti oleh Asesmen Diagnostik
Three Tier dan Asesmen Matematika masing-masing sebanyak 7 penelitian,
serta Asesmen Diagnostik Four Tier dengan 5 penelitian. Sementara variabel
lainnya seperti Asesmen Kognitif, Asesmen Diagnostik Two Tier, Three Tier
Multiple Choice, dan E-Asesmen Diagnostik masing-masing berkisar antara 2-
3 penelitian, dan variabel Asesmen Diagnostik Five Tier, Kurikulum Merdeka,
serta Kemampuan Penalaran hanya ditemukan dalam 1 penelitian.
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen diagnostik merupakan salah satu
topik yang semakin mendapat perhatian besar dalam penelitian pendidikan
matematika, khususnya sejak tahun 2022. Peningkatan tren publikasi ini sejalan
dengan meningkatnya kebutuhan guru dalam mengidentifikasi pemahaman awal
dan kesulitan belajar siswa secara lebih akurat dan terstruktur (Febrianti & Nisa,
2025). Lonjakan publikasi pada tahun 2024 dan 2025 juga dapat dikaitkan dengan
implementasi Kurikulum Merdeka yang secara eksplisit mewajibkan pelaksanaan
asesmen diagnostik sebelum pembelajaran dimulai, sehingga mendorong semakin
banyak peneliti untuk mengkaji dan mengembangkan instrumen diagnostik yang

relevan (Nurani & Susanti, 2025). Di sisi lain, rendahnya publikasi pada tahun 2021
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kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi pandemi COVID-19 yang membatasi
pelaksanaan penelitian berbasis sekolah, meskipun beberapa peneliti mulai
mengkaji permasalahan learning loss yang dapat dideteksi melalui asesmen
diagnostik (Zakhirah et al., 2025).

Dominasi metode Research and Development (R&D) sebesar 41,8%
menunjukkan bahwa sebagian besar peneliti lebih menekankan pada upaya
menghasilkan produk instrumen asesmen diagnostik yang valid, reliabel, dan
praktis digunakan dalam pembelajaran matematika (Rahmadhani et al., 2025). Hal
ini wajar mengingat kebutuhan lapangan akan instrumen diagnostik yang terstandar
dan siap pakai masih sangat tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh temuan bahwa
100% guru menginginkan instrumen diagnostik yang valid dan reliabel, namun
hanya 6,67% yang menggunakannya secara rutin (Safira & Harun, 2024). Metode
kualitatif yang menempati posisi kedua dengan 34,5% umumnya digunakan untuk
menganalisis pelaksanaan asesmen diagnostik di lapangan, mengidentifikasi
kendala implementasi, serta menelusuri jenis-jenis miskonsepsi yang dialami siswa
secara mendalam (Antika et al., 2023; Rianudin, 2024). Sementara itu, metode
kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh asesmen diagnostik terhadap hasil
belajar, dengan salah satu hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan
evaluasi diagnostik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
(Nafisah & Soro, 2023). Adapun penggunaan mixed method yang masih terbatas
mengindikasikan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan eksplorasi kualitatif
sekaligus pengujian kuantitatif secara bersamaan masih jarang dilakukan dalam
penelitian asesmen diagnostik matematika di Indonesia (Hikmasari et al., 2017).

Dominasi penelitian pada jenjang SMP (43,6%) menunjukkan bahwa jenjang
ini dipandang sebagai fase kritis dalam perkembangan pemahaman konsep
matematika siswa, di mana transisi dari pemikiran konkret ke abstrak seringkali
memunculkan berbagai miskonsepsi yang perlu segera dideteksi (Lestari et al.,
2022). Penelitian pada jenjang SD yang menempati urutan kedua (30,9%) juga
menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap pentingnya deteksi dini
miskonsepsi sejak tahap pendidikan dasar, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa asesmen diagnostik di SD mampu memetakan

kemampuan awal siswa secara efektif (Setiawati, 2025). Sebaliknya, penelitian
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pada jenjang SMA (23,6%) relatif lebih sedikit, meskipun beberapa studi telah
mengembangkan instrumen diagnostik untuk materi geometri, eksponen, dan
trigonometri (Istiyani et al.,, 2018; Pramasdyahsari et al., 2024). Minimnya
penelitian pada jenjang perguruan tinggi, yang hanya diwakili oleh satu artikel,
padahal asesmen diagnostik di tingkat ini juga terbukti berkorelasi kuat dengan
prestasi akademik mahasiswa (Shim et al., 2017).

Dominasi variabel asesmen diagnostik secara umum dalam 22 artikel
mencerminkan luasnya cakupan penelitian, mulai dari analisis implementasi hingga
pengembangan instrumen diagnostik dalam berbagai konteks pembelajaran
matematika (Khaerani et al., 2023). Variasi instrumen diagnostik bertingkat seperti
three-tier test (7 artikel) dan four-tier test (5 artikel) menunjukkan tren yang positif,
mengingat instrumen bertingkat terbukti lebih akurat dalam membedakan antara
siswa yang benar-benar memahami konsep, mengalami miskonsepsi, tidak
memahami, maupun sekadar menebak jawaban (Herlina et al., 2024). Selain itu,
kemunculan variabel e-asesmen diagnostik dalam 2 artikel mengindikasikan mulai
berkembangnya penelitian yang mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
pengembangan asesmen diagnostik matematika, meskipun jumlahnya masih
terbatas (Hestuti et al., 2023; Septy et al., 2024).

Berdasarkan analisis terhadap 55 artikel, ditemukan beberapa kesenjangan
penelitian yang signifikan. Pertama, penelitian masih terpusat pada jenjang SMP
dan SD, sementara pada jenjang SMA dan perguruan tinggi masih sangat terbatas,
padahal kompleksitas konsep matematika yang lebih tinggi menuntut adanya
asesmen diagnostik yang lebih mendalam (Shim et al., 2017). Pengembangan
instrumen untuk materi spesifik seperti kalkulus, trigonometri lanjut, dan statistika
inferensial masih jarang dilakukan (Zakhirah et al., 2025). Kedua, metode
eksperimen dan studi longitudinal masih minim, sehingga dampak jangka panjang
penggunaan asesmen diagnostik terhadap hasil belajar belum banyak dikaji secara
komprehensif (Rahmadhani et al., 2025; Septy et al., 2024). Ketiga, penelitian
berbasis teknologi digital masih terbatas, meskipun kebutuhan akan sistem asesmen
yang efisien, otomatis, dan mudah diakses semakin meningkat. Beberapa penelitian
telah menunjukkan hasil yang menjanjikan, tetapi implementasinya belum

dilengkapi dengan sistem diagnosis otomatis maupun fitur berbasis aplikasi mobile
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(Hestuti et al., 2023). Selain itu, integrasi dengan learning management system
maupun kecerdasan buatan untuk menghasilkan diagnosis yang adaptif juga belum
banyak dieksplorasi (Alfageh et al., 2024; Huda et al., 2024). Keempat, penelitian
yang mengaitkan asesmen diagnostik dengan pendekatan pembelajaran dan
variabel afektif seperti beliefs matematis, motivasi, dan self-efficacy siswa masih
sangat terbatas, padahal aspek afektif berperan dalam membentuk miskonsepsi.
Demikian pula, penelitian yang menghubungkan hasil asesmen diagnostik dengan
perancangan strategi pembelajaran remedial berbasis bukti masih perlu
dikembangkan lebih lanjut (Hikmasari et al., 2017; Syaifuddin et al., 2022).

D. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai perkembangan penelitian
terkait asesmen diagnostik dalam pembelajaran matematika berdasarkan kajian
ternadap 55 artikel pada rentang tahun 2017-2025. Hasil kajian menunjukkan
bahwa penelitian mengenai asesmen diagnostik terus mengalami peningkatan,
terutama dalam beberapa tahun terakhir, dengan dominasi pada pengembangan
instrumen melalui metode Research and Development (R&D) serta fokus penelitian
pada jenjang pendidikan SMP dan SD. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa kesenjangan, seperti masih terbatasnya penelitian pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, minimnya penggunaan metode eksperimen
dan longitudinal, serta rendahnya pengembangan asesmen diagnostik berbasis
teknologi digital. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan asesmen diagnostik yang lebih inovatif, berbasis digital, serta
mengkaji efektivitasnya secara lebih komprehensif dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika.
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